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ABSTRAK 
Peran Pemerintah Daerah merupakan hal mutlak yang menjadi tolak ukur 
berlangsungnya pembangunan pasar tradisional, karena dalam paradigma good 
governance pemerintah daerah punya peran penting dalam membangun 
daerahnya. Pasar tradisional dalam sebuah daerah merupakan sarana yang menjadi 
tolak ukur dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di daerah-
daerah kecamatan yang jauh dari pusat kota yang perkembangan ekonomi 
masyarakatnya melonjak. Bumiayu merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten 
Brebes dan merupakan pusat aktivitas masyarakat di bagian Selatan Kabupaten 
Brebes. Di bawah naungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(DISPERINDAG), Pasar Bumiayu sekarang menjadi pusat perekonomian terbesar 
di Kecamatan Bumiayu. Sebagai penggerak ekonomi masyarakat, maka 
pembenahan untuk sarana dan prasarana Pasar Bumiayu perlu dilakukan oleh 
Pemerintah Daerah mengingat pengaruhnya terhadap perkembangan daerah untuk 
mengukur pertumbuhan dan dinamika ekonomi masyarakat di Kecamatan 
Bumiayu. 
Peran pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sangat 
penting. Dengan mendasarkan pada ajaran Islam, pemerintah memiliki beberapa 
fungsi dari tanggung jawabnya terhadap masyarakat diantaya, jaminan sosial, 
keseimbangan sosial, dan intervensi pemerintah. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research), 
dimana penyusun akan mengumpulkan data dengan melakukan studi mendalam 
(in depth study) dengan tujuan untuk mengetahui peran pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pasar tradisional perspektif 
ekonomi Islam melalui pendekatan deskriptif-kualitatif.  
Hasil penelitian ini adalah peran Pemerintah Daerah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bumiayu melalui pasar tradisional sudah 
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Peran tersebut dilakukan melalui pertama, 
penciptaan jaminan sosial dengan menyediakan barang swasta dan barang publik 
yang pengalokasiannya dilakukan secara efisien. Kedua, keseimbangan sosial 
dengan mengalokasikan dana untuk pengelolaan dan pengembangan Pasar 
Bumiayu. Ketiga, intervensi pemerintah dalam mengatur dan mengawasi aktivitas 
ekonomi yang ada di Pasar Bumiayu. Namun, perannya sebagai pengatur hanya 
diperlukan ketika terjadi distorsi dalam sistem pasar. 
Kata kunci: Peran Pemerintah, Kesejahteraan Masyarakat, Pasar Tradisional, 
Ekonomi Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Disadari atau tidak bahwa setiap manusia di dunia ini tidak akan bisa 
lepas dari dunia perekonomian karena hal ini merupakan salah satu fitrah 
manusia dalam menjalani kehidupannya.
1
Ekonomi merupakan aspek penting 
yang dapat menunjang kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa 
yang mampu menumbuhkan dan memajukan sektor ekonomi baik sektor formal 
maupun informal untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga 
negaranya. 
Salah satu prinsip yang penting dalam sistem ekonomi Islam adalah 
negara memiliki kekuasaan dan wewenang untuk mengintervensi kehidupan 
ekonomi masyarakat. Negara bertanggungjawab secara langsung dalam 
memelihara masyarakatnya dan menyediakan berbagai sarana untuk 
mempertahankan standar hidup yang layak. 
Dasar teoritis dari gagasan tersebut adalah pengakuan Islam terhadap hak 
masyarakat atas seluruh sumber kekayaan (alam). Allah SWT berfirman 
dalamal-Qur’an surat al-Baqarah ayat 29 yang berbunyi: 
            
     
 
                                                          
1
Arifin Johan, Etika Bisnis Islami (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 31. 
  
2 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan dia Maha mengetahui segala sesuatu.”(QS. al-Baqarah: 29).2 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap individu dalam masyarkat 
berhak atas hidup yang layak berkat manfaat tersebut. Jadi, siapa saja yang 
mampu bekerja di sektor publik atau privat manapun, negara harus memberinya 
kesempatan. Sementara siapa saja yang tidak mampu memanfaatkan kesempatan 
yang tersedia, negara wajib memberinya manfaat kekayaan alam dengan 
menyediakan berbagai sarana baginya agar dapat memelihara standar hidup yang 
layak.
3
 
Lahirnya otonomi daerah menumbuhkan harapan baru bagi pemerintah 
serta masyarakat untuk membangun dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
suatu daerah dalam rangka pencapaian kesejahteraan masyarakat melalui 
perannya dalam pembangunan perekonomian dalam pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat. 
Baqir al-Sadr sebagaimana dikutip M. Umer Chapra mengatakan bahwa 
intervensi pemerintah dalam ruang lingkup kehidupan berekonomi adalah 
penting dalam menjamin keselarasan dengan norma-norma Islam. Sebagian 
besar ulama menekankan pentingnya regulasi aktivitas ekonomi dan pasar 
darisudut pandang syari’ah, demi menjamin tegaknya keadilan dan aturan main 
yang tidak memihak.
4
 
                                                          
2
PPPA Daarul Qur’an, Mushaf Mufassir: Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir, Tajwid (Bandung: 
Jabal, t.t), hlm. 
3
Muhammad Baqir Ash Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna (Jakarta: Zahra, 
2008), hlm. 462. 
4
Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Ekonomi Isam (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 
190. 
  
3 
Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah 
dalam suatu priode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Produk 
Domestik Regional Bruto pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan 
jumlah nilai barang dan jasa akhir (netto) yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi. Berikut data perkembangan Produk Domestik Regional Bruto di 
Kecamatan Bumiayu dari tahun 2009-2010: 
Tabel. 1 
Perkembangan PDRB Kecamatan Bumiayu 
 
Uraian 2009 2010 2011 
PDRB ADHK (Juta Rp) 460.396,27 482.712,09 504.807,33 
PDRB ADHB (Juta Rp) 1.110.244,54 1.292.518,28 1.449.398,43 
PDRB/Kapita ADHK (Ribu Rp) 44.829,67 4.860,66 5.245,84 
PDRB/Kapita ADHB (Ribu Rp) 10.810,67 13.014,99 15.061,81 
 
Selama tiga tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2009 hingga tahun 2011, 
besarnya PDRB Kecamatan Bumiayu mengalami peningkatan, yang menandakan 
terjadinya peningkatan aktifitas ekonomi di Kecamatan Bumiayu. 
Pasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
perekonomian, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada perkembangan 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Pembangunan pasar tradisional berangkat dari 
sebuah konsep dalam suatu Undang-Undang, yakni Undang-Undang Nomor 12 
tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah yang isinya mengatur tentang 
  
4 
pemberian wewenang kepada daerah untuk mengembangkan potensi dan 
mengelola potensi yang dimiliki oleh daerahnya sendiri. 
Peran Pemerintah Daerah merupakan hal mutlak yang menjadi tolak ukur 
berlangsungnya pembangunan pasar tradisional, karena  dalam paradigma good 
governance pemerintah daerah punya peran penting dalam membangun 
daerahnya. Pasar tradisional dalam sebuah daerah merupakan sarana yang 
menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di 
daerah-daerah kecamatan yang jauh dari pusat kota yang perkembangan 
ekonomi masyarakatnya melonjak. 
Bumiayu merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Brebes dan 
merupakan pusat aktivitas masyarakat di bagian Selatan Kabupaten Brebes 
seperti Tonjong, Sirampog, Bantarkawung, Salem, dan Paguyangan. Sebagian 
besar masyarakat Bumiayu memiliki mata pencaharian sebagai pedagang, 
sehingga tidak heran jika salah satu sektor yang dikembangkan di Bumiayu 
adalah sektor perdagangan.
5
 Kawasan perdagangan di Bumiayu cukup luas, dan 
yang menjadi pusat aktivitas perdagangan terbesar adalah Pasar Bumiayu. 
Pasar Bumiayu yang didirikan pada tahun 1976 merupakan pasar 
pertama yang ada di Kecamatan Bumiayu. Bermula dari perkumpulan para 
pedagang yang menempati lokasi tersebut, menjadikan Pemerintah Daerah 
meresmikan Pasar Bumiayu. Di bawah naungan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (DISPERINDAG), Pasar Bumiayu sekarang menjadi pusat 
perekonomian terbesar di Kecamatan Bumiayu.
6
 
                                                          
5
http://id.wikipedia.org/wiki/Bumiayu,_Brebes, diakses pada tanggal 17 Maret 2015, pukul 
15.09 WIB. 
6
Wawancara dengan Ibu Rosmaeni selaku Kepala Bagian Administrasi Pasar Bumiayu pada 
tanggal 07 Maret 2015. 
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Dalam memenuhi fungsi strategisnya, Pasar Bumiayu dapat 
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan 
kerja, memberdayakan usaha kecil dan menengah (UKM), serta meningkatkan 
pendapatan asli daerah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Selain itu, Pasar Bumiayu juga berfungsi sebagai sarana penyaluran hasil 
pertanian yang memberikan kontribusi cukup besar bagi masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosialnya di bidang ekonomi. 
Sebelum adanya Pasar Bumiayu, keadaan ekonomi masyarakat 
Kecamatan Bumiayu jauh dari kata sejahtera. Sektor pertanianlah yang 
berkembang pada saat itu, karena lahan pertanian memang cukup luas. Keadaan 
penduduk sekitar yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani tidak 
bisa mendistribusikan hasil pertanian secara maksimal. Dengan sarana dan 
prasarana yang kurang memadai seperti jarak pusat perdagangan yang jauh, 
transportasi yang kurang memadai, serta akses jalan raya yang masih kurang 
mendukung menyebabkan penyaluran hasil pertanian kurang maksimal. 
Akibatnya masyarakat hanya mengandalkan para tengkulak untuk menjual hasil 
pertanian mereka dengan harga yang murah untuk kemudian dijual kembali oleh 
para tengkulak ke luar daerah.
7
 
Untuk kehidupan sehari-hari masyarakat Bumiayu masih mengandalkan 
hasil pertanian. Dan untuk ketenagakerjaan yang masih diandalkan adalah kaum 
pria, sehingga masih banyak pengangguran yang ada khususnya untuk kaum 
wanita. Namun, setelah didirikan dan diresmikan oleh Pemerintah Daerah, Pasar 
                                                          
7
Wawancara dengan Bapak Wasori T. selaku tokoh masyarakat Desa Langkap Kecamatan 
Bumiayu pada tanggal 26 Maret 2015 
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Bumiayu menjadi pusat dari kegiatan ekonomi. Banyak masyarakat sekitar yang 
berdagang di Pasar Bumiayu. Hal tersebut tentunya membuka peluang untuk 
masyarakat khususnya Kecamatan Bumiayu untuk melakukan kegiatan ekonomi 
yang bisa memberikan penghidupan ekonomi yang lebih baik. 
Sebagai penggerak ekonomi masyarakat, maka pembenahan untuk sarana 
dan prasarana Pasar Bumiayu perlu dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
mengingat pengaruhnya terhadap perkembangan daerah untuk mengukur 
pertumbuhan dan dinamika ekonomi masyarakat di Kecamatan Bumiayu. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
akan menganalisis tentang: “PERAN PEMERINTAH DALAM 
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI 
KECAMATAN BUMIAYU KABUPATEN BREBES MELALUI PASAR 
TRADISIONAL PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM.” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Peran 
Peran adalah laku; hal berlaku/bertindak; pemeran; pelaku; pemain 
(film/drama).
8
 Selain itu juga mempunyai sinonim kata seperti kedudukan, 
tugas, karakter, kontribusi, perwatakan.
9
  Dalam tinjauan organisasi,  peran  
merupakan komponen dari sistem organisasi yang merupakan perilaku kerja 
yang dapat menghasilkan beberapa perubahan.
10
 Jadi dapat disimpulkan 
                                                          
8
 Hendro Darmawan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta : Bintang Cemerlang, 
2013), hlm. 554. 
9
 Kamus besar, definisi peran, dalamwww.artikata.com, diakses pada tanggal 8 Maret 2015, 
pukul 17.00. 
10
 Teori peran menurut Dougherty dan Pritchard, dalam www.google.co.id, definisi peran 
menurut para ahli, diakses pada tanggal 8 Maret 2015, pukul 19.25. 
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bahwa peran merupakan suatu tindakan yang memberikan kontribusi yang 
dapat menghasilkan beberapa perubahan. Definisi tersebut sangat relevan 
dengan pemerintah daerah yang memiliki peran dalam meningkatkan fungsi 
pasar tradisional dalam mendorong berkembangnya kegiatan perekonomian 
masyarakat. 
2. Pemerintah 
Pemerintah berasal dari kata “perintah” yang berarti sesuatu yang 
harus dilaksanakan. Di dalam bahsa Inggris, istilah pemerintahan dan 
pemerintah tidak memiliki perbedaan yang disebut dengan “government”. 
Istilah ini bersumber dari latin yaitu “gubernauculum” yang berarti kemudi. 
Kata government dapat bermakna; melaksanakan wewenang pemerintahan, 
cara atau sistem memerintah, fungsi atau kekuasaan untuk memreintah, 
wilayah atau Negara yang diperintah, badan yang terdiri dari orang-orang 
yang melaksanakan wewenang dan administrasi hukum dalam suatu 
Negara.
11
 Dalam hal ini, pemerintah yang dimaksud adalah Pemerintah 
Daerah Kabupaten Brebes khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Brebessebagai penyelenggara urusan pemerintahan oleh 
Pemerintah Daerah. 
3. Kesejahteraan 
Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi pengertian 
sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan 
dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu pangan, 
                                                          
11
http://iyasyusuf.blogspot.com/2013/01/konsep-dasar-pemerintah-dan-pemerintahan.html, 
diakses pada tanggal 21 April 2015 pukul 19.55 WIB. 
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sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan kebutuhan 
dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman dan nyaman. Juga 
terpenuhinya hak asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
12
 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), indikator yang dapat 
digunakan untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat meliputi: 
pendapatan, konsumsi atau pengeluaran rumah tangga, keadaan tempat 
tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, kemudahan 
mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan anak ke 
jenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi. 
Dalam penelitian ini, kesejahteraan yang dimaksud adalah terpenuhinya 
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, serta kesehatan. 
4. Masyarakat 
Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia; sehimpunan manusia 
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang 
tertentu; orang banyak; khalayak ramai.
13
 Sedangkan Horton dan Hunt 
mendefinisikan masyarakat sebagai sekumpulan manusia yang secara relatif 
mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu 
wilayah mandiri, memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan sebagian 
besar kegiatannya dalam kelompok tersebut.
14
 Dalam penelitian ini tertuju 
pada masyarakat yang berada di Kecamatan Bumiayu khususnya yang 
terlibat langsung dalam aktivitas ekonomi di Pasar Bumiayu. 
                                                          
12 www.menkokesra.go.id., diakses pada tanggal 21 April 2015 pukul 16.24 WIB. 
13
 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 336. 
14
 Horton dan Hunt (1987 : 59), lihat dalam Damsar, dan Indrayani, Pengantar Sosiologi 
Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 5. 
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5. Pasar Tradisional 
Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha 
skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui 
tawar menawar.
15
 Dalam hal ini pasar tradisional yang dimaksud adalah 
Pasar Bumiayu yang merupakan pasar terbesar di Kecamatan Bumiayu yang 
sudah berdiri sejak tahun 1976. 
6. Ekonomi Islam 
 Menurut Mannan, ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan 
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami 
oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi syari’ah tidak hanya membahas tentang 
aspek perilaku manusia yang berhubungan dengan cara mendapatkan uang 
dan membelanjakannya, tetapi juga membahas segala aspek ekonomi yang 
membawa kepada kesejahteraan umat.
16
 
Menurut Baqir ash-Sadr pemilikan negara mendominasi sistem 
ekonomi Islam yang pada akhirnya akan mendorong lahirnya sebuah 
gagasan bahwa peran pemerintah dalam bidang ekonomi sangatlah penting. 
Dalam hal ini, beberapa fungsi pokok pemerintah dalam bidang ekonomi 
                                                          
15
 Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia tentang Pedoman Penataan dan 
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, BAB I Ketentuan Umum, Pasal 1 
ayat 2 
16
 Nurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnis Syari’ah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 7. 
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antara lain mengatur sistem distribusi kekayaan berdasarkan pada kemauan 
dan kapasitas kerja masing-masing individu dalam masyarakat, 
mengintegrasikan aturan hukum Islam dalam setiap penggunaan dan 
pengelolaan sumber daya alam, dan membangun sistem kesejahteraan 
masyarakat melalui terjaminnya keseimbangan sosial dalam masyarakat.
17
 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana fungsi pasar tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di kecamatan Bumiayu? 
2. Bagaimana peran pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di kecamatan Bumiayu melalui pasar tradisional perspektif ekonomi Islam? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana fungsi Pasar Bumiayu dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di kecamatan Bumiayu. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peran pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bumiayu melalui pasar tradisionl 
perspektif ekonomi Islam. 
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 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 324-325. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis: penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dan 
bahan pemikiran tentang konsep pengembangan sarana ekonomi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
b. Secara praktis: hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes agar lebih 
memperhatikan pengembangan pasar dilihat dari tingkat kebutuhan 
masyarakat di daerah-daerah kecamatan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian penelitian dan studi-studi terdahulu mengenai peran pemerintah 
sudah cukup banyak. Peran pemerintah memang sangat diperlukan dalam 
tanggungjawabnya sebagai pengelola dan pengorganisir perekonomian dalam 
menjamin ketersediaan pelayanan kesejahteraan dasar dalam tingkat tertentu 
bagi masyarakat. Berikut disajikan beberapa hasil penelitian studi terdahulu 
sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Muhammad Baqr Ash Shadr dalam bukunya Buku Induk Ekonomi Islam 
Iqtishaduna memaparkan bahwa seluruh kekuasaan dan wewenang yang 
komprehensif dan umum yang diberikan kepada negara untuk mengintervensi 
kehidupan ekonomi masyarakat, dipandang sebagai salah satu prinsip 
fundamental yang penting dalam sistem ekonomi Islam. Intervensi negara tidak 
terbatas pada sekedar mengadaptasi aturan hukum Islam yang permanen, namun 
juga mengisi kekosongan yang ada dalam hukum Islam. Kekosongan yang 
dimaksud adalah elemen dinamis sistem ekonomi Islam yang membuatnya bisa 
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menjalankan misinya serta membuatnya bisa selaras dengan situasi dan kondisi 
diberbagai zaman.
18
 
Dalam pemikiran Ibnu Taimiyah sebagaimana dijelaskan dalam buku 
Adiwarman Azwar Karim yang berjudul Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 
bahwa harga yang adil, mekanisme pasar, dan regulasi harga penting dalam 
aktivitas pasar yang berlangsung dalam kehidupan umat manusia. Konsep harga 
yang adil pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak awal kehadiran Islam. 
Oleh karena itu, adalah hal yang wajar jika keadilan diwujudkan dalam aktivitas 
pasar, khususnya harga. Dalam mekanisme pasar, Ibnu Taimiyah memiliki 
sebuah pemahaman yang jelas tentang bagaimana dalam suatu pasar bebas, 
harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran. Selain itu, Ibnu 
Taimiyah membahas dan memaparkan secara detail mengenai konsep kebijakan 
pengendalian harga oleh pemerintah. Tujuan dari regulasi harga adalah untuk 
menegakkan keadilan serta memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.
19
 
Jurnal ilmu pemerintahan yang berjudul Peran Pemerintah Daerah dalam 
Pengelolaan Tempat  Pelelangan Ikan di Kabupaten Jepara yang disusun oleh 
Sandi Hertanto, Kushandayani, Puji Astuti, dan Reni Windiani,juga 
memaparkan bahwa peran Pemerintah Daerah dalam pengelolaan Tempat 
Pelelangan Ikan sangat menentukan keberlanjutan dari tempat pelelangan ikan 
itu sendiri. Peran Pemerintah Daerah dalam pengelolaan tempat pelelangan ikan 
sangat dibutuhkan agar dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 
                                                          
18
Muhammad Baqir Ash Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna (Jakarta: Zahra, 
2008), hlm. 485-486. 
19
Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm. 346. 
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Permasalahan yang terjadi hingga saat ini nelayan masih enggan menjual 
ikannya di tempat pelelangan ikan. Oleh karena itu, kaitannya dengan peran 
Pemerintah Daerah dalam pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan di Kabupaten 
Jepara dilaksanakan melalui beberapa peranan, yaitu melalui fungsi-fungsi 
manajemen diantaranya; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan.
20
 
Studi yang relevan berikutnya dilakukan oleh Mahmudi dalam skripsinya 
yang berjudul Peran Pemerintah Desa Terhadap Pos Pemberdayaan Keluarga di 
Desa Brosot Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo Ditinjau dari INPRES 
No. 3 Tahun 2010. Dalam skripsinya dijelaskan bahwa kemiskinan merupakan 
salah satu masalah serius dalam proses pembangunan nasional di Indonesia, 
sehingga peningkatan kualitas manusia sebagai sumber daya pembangunan 
merupakan prasyarat utama untuk memperbaiki derajat kesejahteraan rakyat. 
Pembangunan ekonomi yang akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi perlu 
melibatkan partisipasi masyarakat agar pembangunan yang dilakukan seimbang 
dan tepat sasaran.
21
 
Dalam skripsinya yang berjudul Peranan Pemerintah dalam Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Wasuponda Kabupaten Luwu Timur, Helni Sadid 
Parassa juga menjelaskan bahwa Pemerintah Daerah dituntut memberikan 
pelayanan yang lebih prima serta memberdayakan masyarakat sehingga taraf 
hidup masyarakat terjamin dan tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan serta 
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 Sandi Hertanto, dkk, “Peran Pemerintah daerah dalam pengelolaan Tempat Pelelangan 
Ikan”, http://download.portalgaruda.org, diakses pada tanggal 22 April 2015 pukul 15.44 WIB. 
21
 Mahmudi, “Peran Pemerintah Desa Terhadap Pos Pemberdayaan Keluarga Di Desa 
Brosot Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo Ditinjau dari INPRES No. 3 Tahun 2010”, 2013, 
http://digilib.uin-suka.ac.id, diakses pada tanggal 22 April 2015 pukul 16.54 WIB. 
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kemajuan daerahnya, karena pada dasarnya masyarakatlah yang tahu apa yang 
mereka butuhkan serta bagaimana kemudian mereka dapat dikatakan sebagai 
masyarakat yang sejahtera. Menurutnya, dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat desa memanglah harus disadarkan serta diperhatikan oleh Pemerintah 
Desa, dan juga oleh masyarakat itu sendiri sehingga memungkinkan tumbuhnya 
keswadayaan atau partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaannya. Peran dan 
prakarsa pemerintah sangat dominan dalam perencanaan dan pelaksanaan maupun 
untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan teknis warga desa dalam 
pembangunan kesejahteraan desa. Kesadaran Kepala Desa sebagai pimpinan 
Pemerintah Desa atau aktor dalam menjalankan kepemimpinan Pemerintah Desa 
menjadi ujung tombak pelaksanaan dan terlaksananya pembangunan serta 
pengembangan kesejahteraan masyarakat desa.
22
 
Dengan teori-teori yang dijelaskan di atas, pemerintah memang memiliki 
peranan yang berpengaruh terhadap perubahan kondisi suatu masyarakat 
sehingga tak heran jika banyak peneliti tedorong untuk melakukan penelitian 
tersebut. Maka maksud dan tujuan adanya skripsi ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana peran pemerintah dalam mensejahterakan 
masyarakat melalui pasar tradisional perspektif ekonomi Islam. Karena peran 
pemerintah sendiri memiliki kontribusi dan pengaruh terhadap pengembangan 
pasar tradisional yang tentunya akan mengubah taraf atau mutu kehidupan 
masyarakat, pola pertumbuhan, dan prospek perkembangan ekonomi. 
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 Helni Sadid Parassa, “Peranan Pemerintah Dalam Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Wasuponda Kabupaten Luwu Timur”, 2012, http://repository.unhas.ac.id, diakses 
pada tanggal 22 April 2015 pukul 16.39 WIB. 
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Tabel. 2 
Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Judul 
buku/jurnal/ 
skripsi 
Persamaan Perbedaan 
1. Sandi 
Hertanto, dkk 
Peran Pemerintah 
Daerah Dalam 
Pengelolaan 
Tempat  
Pelelangan Ikan 
Di Kabupaten 
Jepara 
- Objek 
penelitian pada 
Tempat 
Pelelangan 
Ikan (TPI) 
- Pembahasan 
mengenai 
strategi yang 
dilakukan 
pemerintah 
dalam 
pengelolaan 
TPI 
- Objek 
penelitian 
pada pasar 
tradisional, 
dalam hal ini 
adalah Pasar 
Bumiayu 
- Pembahasan 
mengenai 
peran 
pemerintah 
dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan 
melalui pasar 
tradisional 
2. Mahmudi  Peran Pemerintah 
Desa Terhadap 
Pos Pemberdayaan 
Keluarga Di Desa 
Brosot Kecamatan 
Galur Kabupaten 
Kulon Progo 
Ditinjau dari 
INPRES No. 3 
Tahun 2010 
Pembahasan 
mengenai 
peningkatan 
kualitas sumber 
daya manusia 
dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat 
Pembahasan 
lebih ke arah 
peran 
Pemerintah 
Daerahnya, dan 
upaya yang 
dilakukan oleh 
Pemerintah 
Daerah 
3. Helni Sadid 
Parassa 
Peranan 
Pemerintah Dalam 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
Masyarakat Desa 
Wasuponda 
Kabupaten Luwu 
Timur 
Pembahasan 
mengenai 
pentingnya 
partisipasi 
masyarakat dalam 
aktivitas 
Pemerintahan 
Desa 
Pembahasan 
mengenai pasar 
tradisional yang 
merupakan 
sarana yang 
disediakan oleh 
pemerintah 
untuk menunjang 
aktivitas 
ekonomi 
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F. Sistematika Pembahasan 
Bab I Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika penelitian. 
Bab II berisi Landasan teori yang terdiri dari 4 pokok bahasan, pertama 
yaitu tentang konsep peran pemerintah, tanggung jawab pemerintah dalam 
ekonomi Islam, konsep kesejahteraan,keadilan distributif dalam ekonomi 
Islam,dan konsep pasar. 
Bab III berisi metode penelitian yang digunakan oleh peneliti. Metode 
penelitian yang digunakan terdiri atas jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
dan objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis data. 
Bab IV memaparkan laporan dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
gambaran umumPasar Bumiayu dan Kecamatan Bumiayu, dan analisis fungsi 
pasar tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta peran 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan msayarakat di kecamatan 
Bumiayu melalui pasar tradisional perspektif ekonomi Islam. 
Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan saran-saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang peran 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 
Bumiayu melalui pasar tradisional perspektif ekonomi Islam, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keberadaan Pasar Bumiayu memberikan pengaruh besar terhadap sistem 
mata pencaharian masyarakat di sekitarnya. Pasar Bumiayu merupakan 
sebuah sarana untuk melakukan aktivitas ekonomi, khususnya perdagangan 
atau sebagai tempat mata pencaharian masyarakat. Partisipasi Pasar tradisonal 
berfungsi sebagai jaringan penyelamat dan penyedia lapangan kerja bagi 
sebagian besar masyarakat di Kecamatan Bumiayu.  
2. Pasar Bumiayu memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 
Bumiayu, peran serta Pemerintah Daerah khususnya Dinas Perindustrian dan 
PerdaganganKabupaten Brebes sangat diperlukan. PEMDA telah 
menjalankan fungsinya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
masyarakatnya sesuai prinsip Ekonomi Islam. Peran tersebut dilakukan 
dengan menjalankan fungsinya dalam pemenuhan jaminan sosial, 
keseimbangan sosial, dan intervensi pemerintah dalam bentuk kebijakan yang 
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telah dibuat dan diaplikasikan di lapangan guna mendorong perkembangan 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bumiayu. 
3. Dalam intervensinya dalam pasar, Pemerintah melakukan kegiatan ekonomi 
baik itu dalam bentuk pengawasan, pengaturan maupun pelaksanaan kegiatan 
ekonomi yang mana hal tersebut dilakukan ketika terjadi distorsi dalam 
sistem pasar 
 
B. Saran-Saran 
Peran pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Bumiayu melalui pasar tradisional sudah berjalan cukup baik. Hal ini 
diindikasikan dari tidak adanya kendala-kendala yang ditemukan oleh pedagang 
di Pasar Bumiayu. Selain itu juga tidak ditemukannya kecurangan pasar yang 
biasanya marak terjadi pada pasar tradisional lainnya. Dalam mencapai tujuan 
yang lebih optimal sesuai dengan target dan keinginan pemerintah maupun para 
pelaku ekonomi di Pasar Bumiayu, maka penyusun menyumbangkan beberapa 
saran sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. 
Adapun saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut : 
1. Pemerintah Daerah khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan agar 
selalu memperhatikan akomodasi pemerintah. Karena keberadaan pasar 
tradisional sangat berpengaruh terhadap lingkungan di sekitarnya. Adapun 
indikator yang menjadi tolak ukur dalam menilai akomodasi Pemerintah 
Daerah dalam pengembangan pasar tradisional adalah kebutuhan pasar 
tradisional dari aspek luas wilayah pasar tradisional dengan melakukan 
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perluasan area Pasar Bumiayu. Dan yang paling penting adalah menciptakan 
solusi pengurai kemacetan yang memang sampai sekarang belum bisa 
teratasi. 
2. Bagi pedagang agar selalu menjaga kedisiplinan dengan tidak melakukan hal-
hal yang melanggar aturan (melakukan kecurangan) yang bisa merugikan 
masyarakat luas. 
3. Bagi masyarakat khususnya yang berada disekitar pasar harus ikut 
berpartisipasi dalam meramaikan pasar dengan berbelanja di Pasar Bumiayu, 
agar kedepannya pasar ini bisa lebih maju dan berkembang.  
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